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SUMMARY

QISSEM BEREINIY. Toxicity Bacillus thuringiensis berliner origin supreme 

tanjung enim district muara against Plutella xylostella L. ( lepidoptera: plutellidae ) 

in plants caisin ( supervised by YULIA PUJIASTUTI dan TRIANI ADAM )

The research was carried out at Phytopathological Laboratory, Department of 

Plant Pests and Diseases, Agricultural Faculty Sriwijaya University from April 2012

to Juli 2012.

This experiments were conducted to investigate toxicity of B. thuringiensis 

Berliner from soil sample and ffom Muara Enim district towards P. xylostella L. 

The experimental design used was survey method and completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments and 6 replications. Treatment consists of five levels 

concentration P1 as control, P2 as spores concentration B. thuringiensis 103 per mls 

spores, P3 as spores concentration B. thuringiensis 104 spores per mls, P4 as spores 

B. thuringiensis 105 per mls spores, P5 as spores concentration B. thuringiensis 106 

spores per mls. From the results of a test screening of 15 isolates obtained one of the 

best isolates that isolates from ground cocoa from the village of Tanjung Recently 

(KATB). Data analysis using the probit analysis and BNJ to know LT50.

The results showed the highest larval mortality was found in treatments with the 

density of spores of 2.2 x 10 spores per ml with LT50 4.77 today. In general it can be 

concluded the density of spores of 2.2 x 106 spores per ml of causing the death of P. 

xylostella of 70% while the rest become pupa but abnormal.



RINGKASAN

QISSEM BEREINIY. Toksisitas Bacillus thuringiensis Berliner Asal Kecamatan 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim Terhadap Plutella xylostella L. (Lepidoptera 

: Plutellidae) pada Tanaman Caisin (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan 

TRIANI ADAM).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan April 2012 

sampai Juli 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan B. thuringiensis dari sampel tanah 

Kabupaten Muara Enim serta mengetahui toksisitasnya terhadap P. xylostella. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari 5 tingkatan konsentrasi 

yang terdiri atas P1 sebagai Kontrol, P2 sebagai konsentrasi spora B. thuringiensis 

103 spora per ml, P3 sebagai konsentrasi spora B. thuringiensis 104 spora per ml, P4 

sebagai konsentrasi spora B. thuringiensis 105 spora per ml, P5 sebagai konsentrasi 

spora B. thuringiensis 106 spora per ml. Dari hasil uji skrining 15 isolat diperoleh 

satu isolat terbaik yaitu isolat asal tanah tanaman kakao dari desa Tanjung Baru 

(KATB). Data di analisis dengan menggunakan BNJ dan analisis probit untuk 

mengetahui LT50.

Hasil penelitian menunjukkan mortalitas larva tertinggi ditemukan pada perlakuan 

dengan kerapatan spora 2,2 x 106 spora per ml dengan LT50 4,77 hari. Secara 

dapat disimpulkan kerapatan spora 2,2 x 106 spora per ml menyebabkan kematian P. 

xylostella sebesar 70% sedangkan sisanya menjadi pupa tetapi abnormal.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Peningkatan produksi sayuran di Indonesia sangat diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri guna mengimbangi laju pertambahan penduduk 

semakin meningkat. Selain itu, penting juga adanya upaya peningkatan 

produksi sayuran untuk keperluan ekspor dan konsumsi. Hal ini sesuai dengan 

tujuan utama pembangunan nasional di sektor pertanian yaitu menaikkan produksi 

pertanian (Herminanto & Sumarsono, 2004).

Di antara berbagai jenis hasil pertanian sayuran merupakan bahan pangan 

penting bagi penduduk Indonesia yang diperlukan setiap hari. Di antara sayuran 

yang ditanam, Brasica chinensis L. banyak diusahakan berpola produksi musiman 

dan tidak tahan disimpan lama. Sifat mudah rusak ini dapat disebabkan oleh daun 

yang lunak dan kandungan air cukup tinggi, sehingga mudah ditembus oleh alat-alat 

pertanian serta hama dan penyakit tanaman (Herman, 2002).

Plutella xylostella L. (Lepidoptera: Plutellidae) adalah hama utama yang 

merusak tanaman Brassicaceae, terutama kubis, sawi, kembang kol, pakchoi, selada, 

dan caisin di Indonesia (Herlinda, 2004). Hama ini bersifat oligophagus yang 

spesifik memakan daun tanaman dari famili Brassicaceae. Perkembangan hidupnya 

sangat singkat dengan fekunditas yang tinggi dapat menyebabkan hama ini sangat 

berbahaya terhadap produk pertanian (Ulmer et al., 2002).

Larva yang baru menetas akan mengorok daun selama 2-3 hari. Selanjutnya 

memakan jaringan bagian permukaan bawah daun atau permukaan atas daun dan

yang
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meninggalkan lapisan tipis atau transparan sehingga daun seperti beijendela dan 

akhirnya sobek dan membentuk lubang. Apabila tingkat populasi larva tinggi hampir 

seluruh daun dimakan dan hanya tulang daun ditinggalkan (Deptan, 2001).

Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama ini sangat besar, Charleston & Kfir 

(2000), menyatakan bahwa P. xylostella dapat menyebabkan kerugian lebih dari 90%

dan diperkirakan lebih dari 1 milyar US dolar pertahun biaya yang harus dikeluarkan

untuk mengendalikan hama ini. Di Kanada, ledakan hama ini mengakibatkan 10 juta 

petani mengalami kerugian (Ulmer et ah, 2001).

B. thuringiensis adalah bakteri gram positif yang berbentuk batang, aerobik 

dan membentuk spora. Banyak strain dari bakteri ini yang menghasilkan protein 

yang beracun bagi serangga. Potensi dari protein Kristal atau cry B. thuringiensis 

sebagai agens pengendali serangga mengandung berbagai jenis protein kristal. 

Sampai saat ini telah diidentifikasi protein kristal yang beracun terhadap larva dari 

berbagai ordo serangga yang menjadi hama pada tanaman pangan dan hortikultura. 

Kebanyakan dari protein kristal tersebut lebih ramah lingkungan karena mempunyai 

target yang spesifik yaitu mematikan serangga dan mudah terurai sehingga tidak 

menumpuk dan mencemari lingkungan (Hofte & Whiteley, 1989 ).

Adanya dampak negatif penggunaan pestisida dan peningkatan resistensi P. 

xylostella, membuat kita untuk mencari alternatif pengendalian yang lebih baik. 

Cara pengendalian yang dianggap baik itu adalah pengendalian secara hayati. Oleh 

karena itu, perlu dicari terobosan untuk mengatasi masalah, tersebut dengan 

yang lebih aman. Berbagai macam mikroorganisme telah terbukti berhasil menekan 

berbagai jenis serangga hama yang lebih dikenal dengan biopestisida,

cara

yang
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merupakan senyawa yang biodegradable. Salah satu diantaranya B. thuringiensis 

yang sekarang ini telah diformulasikan menjadi bioinsektisida dan telah banyak

diperjual belikan (Djufrianto, 1993).

B. thuringiensis dapat diisolasi dari berbagai habitat, antara lain dari tanah, 

serangga mati, debu bahan simpanan dan daun beberapa jenis tanaman conifer

(Pujiastuti, 2004).

Pengendalian P. xylostella pada tanaman caisin dengan menggunakan B.

thuringiensis yang diperoleh dari tanah asal Muara Enim sebelumnya belum pernah

dilakukan. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai

kemampuan B. thuringiensis dalam menekan populasi P xylostella.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan isolat B. thuringiensis yang didapatkan dari tanah di 

daerah Muara Enim dalam menekan populasi P. xylostella.

2. Bagaimanakah pengaruh kerapatan spora B. thuringiensis terhadap tingkat 

mortalitas P. xylostella.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat B. thuringiensis asal tanah

Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim dan mengetahui toksisitas isolat 

tersebut terhadap P. xylostella.



4

D. Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat B. thuringiensis dan 

mengetahui kemampuan isolat tersebut dalam menekan mortalitas P. xylostella.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian akan menambah data dan pengetahuan tentang kekayaan

alam berupa B. thuringiensis sebagai bakteri yang dapat digunakan untuk

mengendalikan hama yang ramah terhadap lingkungan.
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